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Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKS berbantuan media simulasi dengan 
Modellus pada pembelajaran kinematika. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 
siswa SMA kelas X. Model yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang 
meliputi 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Untuk mengetahui kelayakan media dilakukan validasi. Validasi ini berupa 
pemberian angket dengan kriteria dan indikator yang telah ditentukan. Dari seluruh 
jumlah kelayakan para reviewer dari aspek isi, penyajian, bahasa dan syarat teknis, 
LKS berbantuan media simulasi Modellus ini mendapatkan skor rerata 73.25%,   dan 
uji pengguna dengan presentase sebesar 75%. Dengan persentase tersebut, maka 
lembar kerja siswa berbantuan media simulasi dengan modellus di kategorikan layak 
sebagai media pembelajaran 
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Pendahuluan 
Kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
berbagai bidang kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki andil yang 
besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, namun di sisi lain 
pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya untuk meningkatkan mutu  
pendidikan dengan memanfaatkan hasil teknologi dalam  pembelajaran. Peningkatan 
mutu pendidikan dalam  proses pembelajaran tidak terlepas dari peran tenaga  pendidik 
atau guru. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan berinovasi dalam pembelajaran, 
salah satu inovasi pembelajaran adalah pengembangan media  pembelajaran [4]. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya 
pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru 
dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah. Di 
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samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran [2].  
Fisika sebagai ilmu dalam bidang sains merupakan salah satu mata pelajaran yang 
biasanya dipelajari melalui pendekatan secara matematis. Belajar Fisika bukan hanya 
sekedar tahu matematika, tetapi lebih jauh anak didik diharapkan mampu memahami 
konsep yang terkandung di dalamnya, menuliskannya ke dalam parameter-parameter 
atau simbol-simbol fisis, memahami permasalahan serta menyelesaikannya secara 
matematis. Salah satu pokok bahasan yang tidak lepas dari persamaan matematis yaitu 
kinematika. Kinematika adalah kajian fisika tentang gerak tanpa memperhatikan 
penyebab dari gerak tersebut. Salah satu sub materi dalam materi kinematika adalah 
GLB (Gerak Lurus Beraturan) dan GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan). dalam 
memahami materi GLB dan GLBB kesulitan yang dihadapi siswa adalah kesulitan dalam 
memahami konsep grafik dan konsep fisis.  
Seiring dengan kemajuan teknologi peneliti pun memiliki ide untuk membuat media 
simulasi. Pengembangan media simulasi ini merupakan salah satu alternatif dalam 
mengatasi masalah pembelajaran fisika yang terkesan sulit khususnya materi 
kinematika. Dengan media simulasi diharapkan dapat melatih pemahaman fisis dan 
grafik siswa pada materi kinematika. 
Banyak media yang dapat digunakan oleh guru dalam membelajarkan fisika agar 
peserta didik lebih mudah memahami dan menguasai konsep dari materi yang dipelajari, 
salah satunya yaitu menggunakan Software Modellus. Dengan Software Modellus materi 
fisika dapat disajikan dengan grafik, tabel data, animasi, simulasi dan persamaan 
matematis. Kelebihan media simulasi ini adalah dilengkapi dengan lembar kerja siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media simulasi yang valid dan praktis. 
Berdasarkan uraian tersebut sebagai bahan pemikiran yang melatar belakangi sehingga 
peneliti mengangkat permasalahan dengan judul “pengembangan lembar kerja siswa 
berbantuan media simulasi Modellus untuk pembelajaran kinematika di SMA”. Penelitian 
ini bertujuan menghasilkan LKS berbantuan media simulasi Modellus yang valid. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model pengembangan 
dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE [3]. ADDIE merupakan singkatan dari 
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and 
Evaluations. 
A. Pengumpulan informasi 
Tahap ini digunakan peneliti untuk melakukan kajian terhadap konsep-konsep atau teori-
teori dan perangkat pembelajaran khususnya LKS yang dikembangkan.  
B. Perencanan penelitian 
Pada tahap ini peneliti merancang bentuk LKS pada materi GLB dan GLBB dengan 
berbantuan media simulasi dengan modellus sehingga menghasilkan LKS yang valid. 
C. Pengembangan Desain 
Pada tahap ini peneliti mengembangkan produk awal LKS berbantuan media simulasi 
dengan modellus. LKS yang dikembangkan berisi: (1) tujuan; (2) alat dan bahan; (3) 
materi (4) langkah kegiatan yang terdiri dari: (i) mengamati simulasi, (ii), latihan soal .  
D. Tahap Implementation (Implementasi) 
Penilaian dalam LKS diuji oleh ahli ini meliputi 4 aspek yaitu isi, kesesuaian penyajian 
dengan pendekatan pembelajaran, kebahasaan, dan syarat teknis. 
E. Evaluasi produk 
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir penelitian. Ketercapaian tujuan penelitian diukur 
dari data yang diperoleh melalui angket 
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai dari tanggal 22 Mei 2017 dilaksanakan di 
SMAN 1 Pajangan Bantul. Subjek coba dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli 
media, sebagai validator media, dan siswa Sekolah Menengah Atas yaitu peserta didik 
kelas X di SMAN 1 Pajangan Bantul sebagai pengguna. Jenis data yang dikumpulkan 
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pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui angket sebagai 
instrumen penelitian. 
Langkah-langkah yang digunakan untuk memberikan kriteria kualitas terhadap produk 
yang dikembangkan yang diperoleh dari para ahli adalah: (1) Mengubah pernyataan 
menjadi skor menggunakan skala Likers. (2) Menghitung nilai dari seluruh komponen 




P   
N adalah jumlah frekuensi, f adalah frekuensi responden yang memberikan jawaban dan 
p adalah presentase responden. 
Tabel 1. Interval nilai untuk tingkat kelayakan media 
Interval (P)  Kriteria Tingkat Kelayakan  
80% – 100%  Sangat Layak/ Sangat Baik/ Sangat 
Setuju  
66% – 79%  Layak/ Baik/ Setuju  
56% – 65%  Kurang Layak/ Kurang Baik/ Kurang 
Setuju  
0 – 55%  Tidak Layak/ Tidak Baik/ Tidak Setuju  
[5] 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil analisis, pengujian program ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 
sebagai media pembelajaran Fisika pada materi GLB dan BLBB untuk sekolah 
menengah atas, ditinjau dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan syarat teknis. Secara 
keseluruhan berdasarkan penilaian para reviewer ahli media dan ahli materi. Media 
pebelajaran ini termasuk dalam kategori layak, dengan kelayakan 73.25%. 
LKS hasil revisi dan validasi oleh ahli selanjutnya diuji cobakan. Hasil uji coba produk 
dalam penelitian ini yaitu berupa tanggapan peserta didik terhadap media. Respon atau 
tanggapan peserta didik dapat diketahui dengan cara peserta didik diminta untuk 
menggunakan LKS berbantuan media simulasi Modellus tersebut, kemudian peserta 
didik mengisi tanggapannya pada angket yang telah disediakan. Peserta didik yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari 26 orang siswa-siswi kelas X SMAN 1 
Pajangan Bantul. Berdasarkan hasil penilaian dari 26 peserta didik secara keseluruhan, 
rerata skor pada seluruh butir pertanyaan sebesar 75% dengan mayoritas tanggapan 
peserta didik menyatakan Layak (L) media sebagai media pembelajaran untuk peserta 
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Kesimpulan 
Telah dikembangkan LKS berbantuan media simulasi dengan Modellus untuk 
pembelajaran kinematika di Sekolah Menengah Atas. Berdasarkan penilaian ahli media 
dan ahli materi ditinjau dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan syarat teknis secara 
keseluruhan media pebelajaran ini termasuk dalam kategori layak, dengan kelayakan 
73.25%. Berdasarkan hasil penilaian dari 26 peserta didik secara keseluruhan, rerata 
skor pada seluruh butir pertanyaan sebesar 75 % dengan mayoritas tanggapan peserta 
didik menyatakan Layak (L) terhadap media hasil pengembangan sebagai media 
pembelajaran untuk peserta didik di Sekolah Menengah Atas. Dari seluruh jumlah 
kelayakan para reviewer, LKS berbantuan media simulasi Modellus ini media ini 
dikategorikan layak sebagai media pembelajaran. 
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